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LAMPIRAN

Lampiran 1. Sidik ragam pertambahan tinggi bibit

Sumber Jumlah Deraajat | Kuadrat F
keragaman kuadrat bebas |tengah Hitung Sig. Keterangan
Dosis mikoriza 59.016 3 19.672 2.818 .055 NS
N)
Jenis tanah (K) 2.601 1 2.601 373 546 NS
Dosis mikoriza 10.843 3 3.614 S18 .673 NS
* jenis tanah
(N *K)
Error 223.360 32 6.980
Total 5448.720 40
Keterangan: Apabila Sig <0.005 Artinya Ada Interaksi Nyata
Apabila Sig >0.005 Artinya Tidak Ada Interaksi Nyata
Lampiran 1. Sidik ragam pertambahan jumlah daun
Sumber Jumlah Deraajat | Kuadrat F
keragaman kuadrat bebas tengah Hitung Sig. Keterangan
Dosis mikoriza 900 3 .300 414 744 NS
)

Jenis tanah (K) 400 1 400 552 463 NS
Dosis mikoriza 1.000 3 333 460 12 NS
* jenis tanah
(N* K)

Error 23.200 32 725
Total 1588.000 40

Keterangan: Apabila Sig <0.005 Artinya Ada Interaksi Nyata
Apabila Sig >0.005 Artinya Tidak Ada Interaksi Nyata
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Lampiran 2. Analisis sidik ragam pertambahan diameter batang

Sumber Jumlah Derajat | Kuadrat
keragaman kuadrat bebas tengah F hitung Sig. Keterangan
Dosis mikoriza 22.291 3 7.430 .908 448 .078
)
Jenis tanah (K) 10.302 1 10.302 1.258 270 .038
Dosis mikoriza 7.115 3 2.372 290 .833 .026
* jenis tanah (N
* K)
Error 261.992 32 8.187
Total 13627.850 40

Keterangan: Apabila Sig <0.005 Artinya Ada Interaksi Nyata

Apabila Sig >0.005 Artinya Tidak Ada Interaksi Nyata

Lampiran 3. Analisis sidik ragam panjang akar
Sumber Jumlah Derajat | Kuadrat
keragaman kuadrat bebas tengah F hitung Sig. Keterangan
Dosis mikoriza 47.061 3 15.687 .286 .835 .026
)
Jenis tanah (K) 109.230 1 109.230 1.994 .168 .059
Dosis mikoriza 344.881 3 114.960 2.098 120 .164
* jenis tanah (N
* K)
Error 1753.148 32 54.786
Total 75092.010 40

Keterangan: Apabila Sig <0.005 Artinya Ada Interaksi Nyata
Apabila Sig >0.005 Artinya Tidak Ada Interaksi Nyata
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Lampiran 4. Analisis sidik ragam berat segar akar

Sumber Jumlah Derajat | Kuadrat
keragaman kuadrat bebas tengah F hitung Sig. Keterangan
Dosis mikoriza 110.127 3 36.709 473 .703 .042
)
Jenis tanah (K) 27.906 1 27.906 .360 .553 .01
Dosis mikoriza 266.690 3 88.897 1.146 345 .097
* jenis tanah (N
Error 2481.601 32 77.550
Total 29799.074 40

Keterangan: Apabila Sig <0.005 Artinya Ada Interaksi Nyata

Apabila Sig >0.005 Artinya Tidak Ada Interaksi Nyata

Lampiran 5. Analisis sidik ragam volume akar
Sumber Jumlah Derajat | Kuadrat
keragaman kuadrat bebas tengah F hitung Sig. Keterangan
Dosis mikoriza 194.841 3 64.947 471 .705 .042
)
Jenis tanah (K) 49.729 1 49.729 .360 .553 .01
Dosis mikoriza 473.741 3 157.914 1.144 .346 .097
* jenis tanah (N
* K)
Error 4417.140 32 138.036
Total 52980.340 40

Keterangan: Apabila Sig <0.005 Artinya Ada Interaksi Nyata
Apabila Sig >0.005 Artinya Tidak Ada Interaksi Nyata
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Lampiran 6. Analisis sidik ragam berat segar tajuk

Sumber Jumlah Derajat | Kuadrat
keragaman kuadrat bebas tengah F hitung Sig. Keterangan
Dosis mikoriza 48.339 3 16.113 .072 975 .007
M)
Jenis tanah (K) 27.324 1 27.324 122 .730 .004
Dosis mikoriza 199.000 3 66.333 295 .829 .027
* jenis tanah (N
* K)
Error 7190.226 32 224.695
Total 103420.628 40

Keterangan: Apabila Sig <0.005 Artinya Ada Interaksi Nyata

Apabila Sig >0.005 Artinya Tidak Ada Interaksi Nyata

Lampiran 7. Analisis sidik ragam berat kering akar.
Sumber Jumlah Derajat | Kuadrat
keragaman kuadrat bebas tengah F hitung Sig. Keterangan
Dosis mikoriza 4.342 3 1.447 1.080 372 .092
M)
Jenis tanah (K) 4.604 1 4.604 3.434 .073 .097
Dosis mikoriza .907 3 .302 226 .878 .021
* jenis tanah (N
* K)
Error 42.894 32 1.340
Total 650.354 40

Keterangan: Apabila Sig <0.005 Artinya Ada Interaksi Nyata
Apabila Sig >0.005 Artinya Tidak Ada Interaksi Nyata
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Lampiran 8. Analisis sidik ragam berat kering tajuk

Sumber Jumlah Derajat | Kuadrat

keragaman kuadrat bebas tengah F hitung Sig. Keterangan
Dosis mikoriza 4.333 3 1.444 .106 .956 .010
)

Jenis tanah (K) 272 1 272 .020 .889 .001
Dosis mikoriza 33.842 3 11.281 827 489 .072
* jenis tanah (N

* K)

Error 436.484 32 13.640

Total 5822.587 40

Keterangan: Apabila Sig <0.005 Artinya Ada Interaksi Nyata

Apabila Sig >0.005 Artinya Tidak Ada Interaksi Nyata

Lampiran 9. Layout Penelitian

N3K2 U2

N2K2 U2

NI1K1 U3

NOK2 U5

NOK1 Ul

NOKI1 U4

NOK2 U2

NI1K1 Ul

NOK1 U2

N3K2 U4

NI1K1 U4

N2K2 U5

N2K2 Ul

NOK2 U3

NOK1 U3 N2K2 U4

N3K2 Ul

NI1K1 U2

N3K2 U3

N2K2 U3

N3K2 U5

NI1K1 U5

NOKI1 U5

Faktor 1 yaitu dosis pupuk mikoriza (N) terdiri dari 4 aras yaitu :

NO = kontrol, N1 = dosis mikoriza 20 gram, N2 = dosis mikoriza 40 gram, N3 =

dosis mikoriza 60 gram.

Faktor 2 yaitu jenis tanah (K) terdiri dari 2 aras yaitu :

K1 =latosol, K2 = regosol.
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ampiran 10. Dokumentasi kegiatan penelitian

MIKORIZA!

akatkan kKemampuan i/ !

Pemindahan bibit ke polybag MN Penyusunan polybag
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Pengendalian gulma di lahan Pemanenan bibit kelapa sawit
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Pembersihan bibit kelapa sawit Penimbamgan tajuk bibit kelapa sawit

Pengukan panjang akar bibit kelapa Penimbangan akar bibit kelapa sawit

sawit

Pengukuran volume akar

eyt ik iR
4 P 2
S £ {; o=

Pengovenan tajuk dan akar KOH 1% , HCL 1%, Peptine blue,

Gliserine
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Perendaman menggunakan peptin blue Pemberian gliserine

Sample akar di preparat Pengamatan akar di mikroskop
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Foto hifa jamur mikoriza yang menginfeksi akar
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Lampiran 11. Hasil Analisis Tanah

@l

INSTITUT PERTANIAN STIPER

YOGYAKARTA

UPT LABORATORIUM

Nomor Kode Laboratorium
Jenis Sampel

Nama Pemohon

Asal Sampel

Tgl diterima

Tgl Pengujian

Jumlah Sampel

Jenis Analisis

< L8.13.11.25/821

: Tanah

: Randi Afiandi
: Yogyakarta
: 13-11-2025

o IB-11-2025 s/d 15-12-2025

: 2 Sampel

LAPORAN HASIL UJI

- Nitrogen Tersedia, P:Os Tersedia, C Organik, pH

. . Kode Sampel .
No Parameter Uji Satuan ry— pLatosoI Metode Uji

1 [Nitrogen Tersedia %o 0,017 0,015 Kildal
T‘T”;O; Tersedia ppm 1,113 8,269 Olsen

3 |C Organik %o 1,929 1,107 Walkley&Black

4 |pH 740 6,10 ph Meter

1. Hasil Uji hanya berlaku untuk contoh vang diuji
2, Laporan Hasil Uji ini tidak boleh digandakan

tanpa 1zin Kepala UPT Laboratorium Instiper Y ogyakaria

kecuali secara lengkap

Hal 1 dari 1 hal
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